
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Pada dasarnya budaya harus membebaskan orang dari kesengsaraan dan sarana menuju 

kebaikan bersama, Jika tidak mencapai situasi-situasi di atas, maka sudah selayaknya budaya yang 

dihidupi mesti dikritik bahkan dimuseumkan. Ritus Woku Nopo Api, adalah suatu budaya yang 

terlahir dari kebiasaan masyarakat Desa Tendarea, Kecamatan Nangapanda, Kabupaten Ende, dan 

diwariskan secara turun temurun sampai hari ini. Budaya ini tetap eksis karena dipandang punya 

daya pembebasan dan pemanfaatan. Artinya dengan menjalankan ritus Woku Nopo Api secara 

konsekuen, maka impact-nya dapat meminimalisir kegagalan hasil panen dan menjamin kualitas 

bahan makanan dan kesejahteraan setiap warga. Kendati modernitas datang dengan segala 

kemudahan buat manusia warga Desa Tendarea tetap mempertahan ritus Woku Nopo Api.  

Perkembangan teknologi pertanian memang mesti diakui membantu petani di desa-desa 

untuk menghemat tenaga dan waktu serta hasil panen. Namun di sini kita mesti jeli memilah mana 

teknologi yang bisa kita gunakan dan mana yang tidak perlu digunakan. Traktor mesin penggiling 

merupakan alat yang membantu tetapi bahan kimia untuk mematikan hama dan rerumputan perlu 

dihindarkan. Secara ilmu pertanian keseringan memberikan bahan kimia akan berdampak pada 

struktur tanah yang kurus atau tidak subur dan mengundang hama semakin banyak.  

Kalau kita tarik lebih jauh, kemudahan yang ada membuat manusia terlena dan malas 

melakukan seperti halnya masyarakat Desa Tendarea dengan ritus Woku Nopo Api. Kebiasaan 

orangp-orang Desa Tendarea ketika membuka lahan untuk dijadikan kebun dan pada saat tanaman 

tumbuh hingga panen biasanya rumput akan dicabut dengan menggunakan tangan manusia 

kemudian akan dibakar dan ranting-ranting pohon hasil bakaran akan ditaburkan ke tanah. Jika 



lahan basah, rumput itu akan ditenggelamkan ke air mengalir. Hal ini butuh tenaga manusia untuk 

bersama-sama saling membantu.  

Di sini menunjukkan keakraban dan kegotongroyongan yang kuat dari masyarakat Desa 

Tendarea. Setelah menjalankan secara lahiriah manusia, selebihnya akan memohonkan 

perlindungan kepada Ngga’e Dewa (Tuhan) agar hasil panennya bagus. Nenek moyang yang telah 

meninggal dunia akan diminta untuk bersama-sama berdoa kepada Ngga’e Dewa karena 

masyarakat percaya mereka tidak mati tetapi tetap hidup di alam lain yang dekat dengan Ngga’e 

Dewa. Karena itu, orang-orang Tendarea yakin doa-doanya pasti dikabulkan. Sebagai orang 

beriman ritus Woku Nopo Api selaras dengan cara berpikir ekologinya Paus Fransiskus tentang 

ekologi. Empat hal yang ditekankan mengenai ekologi, yakni: Ekonomi, sosial, kultural, dan 

harian, secara mendasar sudah terilhami oleh masyarakat jauh sebelum Paus menulis. Hal ini 

menunjukkan kesadaran yang tinggi pada masyarakat Desa Tendarea akan ekologi sebagai rumah 

bersama. Keuntungan secara ekonomis tidak boleh mengaburkan nilai-nilai yang dihidupi pada 

manusia. Idealnya harus sejalan.  

Perlu dicatat bahwa kekaburan atau tindakan menyepelekan itu semua menunjukkan 

ketidaksempurnaan manusia. Manusia cenderung untuk berbuat dosa. Kehendak bebas sebagai 

anugerah Tuhan menjadikan manusia subjek yang otonom berbuat apa saja sesuai keinginan. Hal 

inilah yang kerap kali membuat manusia jatuh ke dalam kejahatan, entah disadari atau tidak. 

Manusia merasa diri yang paling berkuasa di bumi ini. Di alam ini semua makhluk hidup lainnya 

di bawah pengelolaan manusia. Tetapi beruntung tidak semua orang jahat. Selalu ada contoh baik 

orang-orang di sekitarnya seperti masyarakat Desa Tendarea dengan ritus Woku Nopo Api-nya 

yang bisa memetik kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan kita dengan cara hidup yang 

baik, benar, dan indah.  



5.2 Saran 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, maka penulis menyarankan dan merkomendasikan 

beberapa hal kepada stake holder yang berkaitan dengan proyek skripsi ini.  

Pertama, tentunya kepada masyarakat Desa Tendarea. Bahwasanya, ritus Woku Nopo Api 

yang telah dijalankan selama ini tetap dipertahankan. Upacara ini dipandang baik, benar dan indah 

sebagai kekayaan budaya yang harus dipelihara. Ritus ini, mengundang banyak nilai. Kesemuanya 

itu menunjukkan betapa tingginya kesadaran masyarakat Tendarea akan keluhuran alam ciptaan 

Tuhan yang mesti dijaga dengan cara-cara yang benar lewat kebiasaan mengurai persoalan 

tanaman yang diserang hama.  

Kedua, kepada pemerintah penulis mengharapkan ritus yang dijalankan oleh masyarakat 

Desa Tendarea dilihat sebagai pintu masuk untuk menambah devisa desa. Artinya boleh dijadikan 

sebagai promosi wisatawan lokal maupun internasional bahwa di Desa Tendarea ada budaya yang 

luar biasa. Karena itu untuk menunjang keberhasilan ini pemerintah yang dibekali dengan 

anggaran dana desa yang melimpah mesti memprioritaskan ini sebagai grand design. Demi 

tingkatkan pendapatan masyarakat (masyarakat bisa menjual kain tenun dan pernak-pernik khas 

daerah). Ini semua perlu ide besar untuk meramu menjadi sesuatu yang menarik.  

Ketiga, bagi para peneliti dan berminat kebudayaan tradisional, agar selalu berusaha 

semaksimal mungkin menggali dan menemukan makna dan nilai-nilai luhur yang terdapat di 

dalam kebudayaan tradisional. Dengan demikian makna dan nilai-nilai luhur itu tidak mudah 

dipengaruhi oleh arus globalisasi, melainkan tetap terjaga dan tetap bertahan seiring 

perkembangan zaman. Inilah warisan budaya yang perlu dijaga kelestariannya agar bisa tetap 

dihayati dan dijalankan oleh generasi penerus. 
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DAFTAR INFORMAN 

 

1. Nama : Dominikus Ruka 

TTL : Orakeri, 3 Maret 1958 

Umur : 62 Tahun 

Status  : Kepala Adat (Mosalaki) 

2. Nama  : Hermanus Adu 

TTL  : Orakeri, 17 Juli 1960 

Umur  : 60 Tahun 

Status  : Tokoh Masyarakat 

3. Nama  : Phius pama 

TTL  : Orakeri, 17 Maret 1950 

Umur  : 72 Tahun 

Status  : Kepala Dusun 

4. Nama  : Vitalis Jata Jago 

TTL  : Orakeri, 18 juni 1954 

Umur  : 68 Tahun 

Status  : Kaur Desa 

5. Nama  : Vitalis Jata Jago 

TTL  : Orakeri, 18 juni 1954 

Umur  : 68 Tahun 

Status  : Kaur Desa 



6. Nama  : Kosmas Batu Bara 

TTL  : Orakeri, 12 April 1954 

Umur  : 68 Tahun 

Status  : Toko Masyarakat 

7. Nama  : Lambaer Sale 

TTL  : Orakeri, 13 Januari 1957 

Umur  : 70 Tahun 

Status  : Toko Masyarakat 

8. Nama  : Nikolaus Dera 

TTL  : Orakeri, 13 Januari 1959 

Umur  : 74 Tahun 

Status  : Ketua RT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

DAFTAR PERTANYAAN 

1.  Bagaimana gambaran umum masyarakat Desa Tendarea 

a)  Bagaimana makana kata Woku Nopo Api?  

b)  Bagaimana keadaan geografis masyarakat Desa Tendarea dan berapa jumlah 

penduduk masyarakat Desa Tendarea?  

c)  Bagaimana struktur kehidupan sosial masyarakt Desa Tendarea dan bagaimana sistem 

bahasa yang digunakan?  

d)  Bagaimana dengan keadaan agama dan kepercayaan tradisional masyarakat Desa 

Tendarea?  

e)  Bagaimana keadaan mata pencaharian dan teknologi masyarakat Desa Tendarea?  

f)  Bagaimana keadaan seni tradisional masyarakat Desa Tendarea?  

2.  Bagaimana pemahaman konsep ritus “Woku Nopo Api” pada masyarakat Desa Tendarea?  

a)  Apa yang dimaksud dengan “Woku Nopo Api”?  

b)  Bagaimana mekanisme “Woku Nopo Api”?  

c)  Mengapa “Woku Nopo Api” perlu dipertahankan oleh masyarakat Desa Tendarea?  

d)  Bagaimana fungsi struktur “Woku Nopo Api” menurut masayarakat Desa Tendarea?  



e)  Sanksi adat apa saja yang berlaku jika tidak melaksanakan ritus “Woku Nopo Api”?  

f)  Kebutuhan-kebutuhan manakah yang harus dipenuhi saat menjalankan ritus “Woku 

Nopo Api”?   

g)  Kapan dan di mana kah ritus “Woku Nopo Api” dilaksanakan?  

3. Bagaimana pemahaman tentang manusia, dan nilai-nilai “Woku Nopo Api” pada 

masyarakat Desa Tendarea? 

a)  Siapa itu masyarakat Desa Tendarea?  

b)  Siapa saja yang harus dihargai dan dihormati dalam pelaksanaan ritus “Woku Nopo 

Api”?  

c)  Bagaimana penghargaan terhadap sesama manusia pada kebudayaan masyarakat Desa 

Tendarea?  

d)  Siapa saja kah yang terlibat aktif dalam pelaksanaan ritus “Woku Nopo Api”?  

e)  Nilai-nilai manakah yang terdapat dalam ritus “Woku Nopo Api”?  

f)  Mengapa “Woku Nopo Api” dikatakan sebagai bentuk pengusiran hama?   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

 

Sa’o Ata Mosalaki 

 

Mosalaki 



 

Tahap Persiapan Ritual  

 

 

Memberi makan para leluhur 

 



 

Kegiatan Wali Pale 

 


